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Abstract: The Asher-McDade Index is one of the most widely used international methods for
evaluating postoperative aesthetic outcomes in cleft lip patients. However, local studies assessing
labioplasty outcomes using this index remain limited. This study aimed to evaluate the aesthetic
results of labioplasty at Prof. Dr. R. D. Kandou General Hospital using the Asher-McDade Index in
years 2022-2025. Aesthetic evaluation was performed on postoperative photographs by a single
assessor. The analysis was conducted descriptively. The results obtained a total of six samples. The
overall mean scores ranged from 1 to 2.75, with median values per patient between 1 and 2.5. The
components that most frequently demonstrated higher scores were nasal profile and vermilion
border, while nasal form and deviation consistently scored 1. In conclusion, the aesthetic outcomes
of labioplasty in these samples were generally classified as good, although variations were observed
particularly in the vermilion and nasal profile components.
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Abstrak: Indeks Asher-McDade merupakan metode yang paling banyak digunakan secara
internasional untuk mengevaluasi hasil estetika pascaoperasi bibir sumbing, namun, penelitian lokal
yang menilai luaran labioplasti menggunakan indeks ini masih sangat terbatas. Peneltian ini
bertujuan untuk menilai luaran estetika labioplasti di RSUP Prof. Dr. R. D. Kandou Manado
menggunakan indeks Asher-McDade tahun 2022-2025. Analisis dilakukan secara deskriptif.
Evaluasi estetika dilakukan pada foto pascaoperasi oleh satu penilai. Hasil penelitian mendapatkan
total enam sampel. Skor rerata keseluruhan berkisar antara 1-2,75, dengan nilai median per pasien
berada pada rentang 1-2,5. Komponen yang paling sering menunjukkan skor lebih tinggi ialah profil
hidung dan batas vermilion, sementara bentuk dan deviasi hidung konsisten berada pada skor 1.
Simpulan penelitian ini ialah luaran estetika labioplasti pada sampel penelitian umumnya berada
pada kategori baik, meskipun variasi terlihat terutama pada komponen vermilion dan profil hidung.
Kata kunci: celah bibir; celah bibir dan langit-langit; indeks Asher-McDade
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PENDAHULUAN

Celah bibir merupakan salah satu kelainan kraniofasial kongenital yang paling sering
ditemukan dan memerlukan tindakan pembedahan rekonstruktif untuk memperbaiki fungsi
serta penampilan wajah.! Meskipun teknik labioplasti terus berkembang, luaran estetika
pascaoperasi masih dapat bervariasi karena faktor anatomis dan teknik bedah yang digunakan.
Untuk mengevaluasi hasil estetika secara objektif dan konsisten, diperlukan alat penilaian yang
terstandarisasi.>> Indeks Asher-McDade menjadi salah satu metode yang paling banyak
digunakan secara internasional karena menilai beberapa komponen penting, seperti bentuk dan
deviasi hidung, simetri vermilion, serta profil nasolabial.®’

Penelitian lokal yang menggunakan indeks Asher-McDade untuk menilai hasil labioplasti
masih sangat terbatas, sehingga data mengenai luaran estetika pascaoperasi di Indonesia belum
banyak tersedia. Hingga saat ini, RSUP Prof. Dr. R. D. Kandou Manado belum memiliki
publikasi yang mengevaluasi hasil labioplasti dengan metode ini. Hal ini yang mendorong
peneliti untuk mengevaluasi luaran estetika labioplasti melalui analisis foto pascaoperasi
menggunakan indeks Asher-McDade.

METODE PENLITIAN

Penelitian ini menggunakan desain deskriptif retrospektif berdasarkan analisis foto
pascaoperasi pasien yang menjalani labioplasti di RSUP Prof. Dr. R. D. Kandou Manado.
Sampel meliputi pasien dengan foto pascalabioplasti yang memenuhi kriteria inklusi, yaitu foto
yang diambil pada periode 20222025, usia 5—14 tahun saat foto diambil, serta interval minimal
enam bulan setelah pembedahan; pasien dengan komplikasi akut dikeluarkan dari penelitian.

Evaluasi estetika dilakukan oleh satu penilai menggunakan indeks Asher-McDade, yang
mencakup komponen bentuk hidung, simetri hidung, batas vermilion, dan profil nasolabial.
Seluruh foto disesuaikan dengan standar penilaian indeks sebelum dievaluasi. Hasil penilaian
dicatat dan dianalisis secara deskriptif menggunakan Microsoft Excel, meliputi median, IQR,
nilai rerata, dan distribusi skor tiap komponen.

HASIL PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan data rekam medik RSUP Prof. Dr. R. D. Kandou dan skor
evaluasi foto sampel yang dievaluasi menggunakan indeks Asher-McDade. Dari 30 pasien yang
memenuhi kriteria inklusi, terdapat enam orang dengan dokumentasi foto komplit.

Tabel 1 memperlihatkan karakteristik pasien penelitian ini. Nilai median usia pasien ialah
7 tahun (IQR 5,5-8). Jenis kelamin Perempuan lebih banyak daripada laki-laki. Empat dari enam
pasien ialah perempuan dan dua pasien yang lain ialah laki-laki. Sampel didominasi oleh pasien
celah bibir bilateral, hanya dua pasien yang didiagnosis celah bibir unilateral dan. Terdapat satu
pasien yang memiliki riwayat labioplasti sekunder.

Tabel 1. Distribusi karakteristik pasien

Karakteristik pasien Jumlah Persentase

Usia

Median (IQR) 7 (5,5-8)
Jenis kelamin

Laki-laki 2 33,3%

Perempuan 4 66,7%
Tepi celah bibir

Unilateral 2 33,3%

Bilateral 4 66,7%
Riwayat labioplasti sekunder

Iya 1 20%

Tidak 6 80%
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Tabel 2 memperlihatkan sebaran skor yang diperoleh setiap pasien untuk setiap komponen
nasolabial yang dinilai. Seluruh pasien mendapatkan skor 1 untuk bentuk hidung dan deviasi
hidung. Pasien D dan F memperoleh skor 1 untuk setiap komponen. Pasien E memperoleh skor
1 di hampir semua komponen kecuali batas vermilion yang memperoleh skor 2. Pasien A dan
B memperoleh skor 3 untuk profil hidung, sementara untuk batas vermilion pasien A
memperoleh skor 2 sedangkan pasien B memperoleh skor 4. Batas vermilion pasien C
memperoleh skor tertinggi dan profil hidungnya mendapatkan skor 4.

Tabel 2 Distribusi skor hasil evaluasi

Pasien Komponen nasolabial Median Rerata
Bentuk Deviasi Batas Profil (IQR)
hidung hidung  vermilion  hidung
A 1 1 2 3 1,5 (1-2,5) 1,75
B 1 1 4 3 2 (1-3,5) 2,25
C 1 1 5 4 2,5(1-4,5) 2,75
D 1 1 1 1 1(1-1) 1
E 1 1 2 1 1(1-1,5) 1,25
F 1 1 1 1 1(1-1) 1

BAHASAN

Berdasarkan hasil evaluasi terhadap empat komponen indeks Asher-McDade, pasien D dan
F memperoleh skor rerata 1. Selanjutnya, pasien E meperoleh skor rerata 1,25 dan pasien A
memperoleh skor rerata 1,75. Sementara itu, pasien B memperoleh skor rerata 2,25 dan pasien
C memperoleh skor rerata 2,75. Rerata keseluruhan skor Asher-McDade pada enam pasien ialah
1,67. Hasil ini menunjukkan bahwa sebagian besar luaran estetika pasca labioplasti pasien
dinilai baik hingga sangat baik.

Salah satu pasien yang memperoleh nilai sempurna pada seluruh komponen nasolabial
yaitu pasien F. Pasien merupakan anak perempuan berusia 5 tahun dengan celah bibir unilateral
komplit. Labioplasti primer dilakukan pada tahun 2022. Seluruh komponen memperoleh skor 1
menunjukkan bahwa hasil estetika pasca labioplasti pada pasien ini dinilai sangat baik.

Pasien berikutnya yang juga mendapatkan nilai sempurna pada setiap komponen ialah
pasien D. Pasien merupakan anak perempuan berusia 5 tahun dengan celah bibir bilateral
komplit, yang telah menjalani labioplasti primer pada tahun 2023. Rerata keseluruhan skor ialah
1, yang menunjukkan hasil estetika pasca labioplasti yang sangat baik. Hasil ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan Datusanantyo et al,} yang melaporkan bahwa kasus celah bibir tanpa
disertai celah langit-langit memiliki hasil estetika yang secara bermakna lebih baik
dibandingkan dengan kasus celah bibir yang disertai celah langit-langit.

Pasien E merupakan anak perempuan berusia 8 tahun dengan celah bibir dan langit-langit
unilateral komplit. Foto diambil setelah pasien menjalani operasi sekunder untuk memperbaiki
hasil operasi primer. Labioplasti primer pasien dilakukan pada 2017, sementara labioplasti
sekunder dilakukan pada awal tahun 2025. Pasien juga memiliki riwayat palatoplasti pada tahun
2024. Hampir seluruh komponen memperoleh nilai sangat baik, kecuali batas vermilion yang
dinilai baik. Hasil estetika keseluruhan pada pasien ini lebih baik dibandingkan tiga pasien lain
dengan celah bibir dan langit-langit bilateral komplit. Hasil ini mungkin dapat dijelaskan oleh
penelitian Dabbagh et al’ yang mendapatkan bahwa kelompok non-revisi menunjukkan
kecenderungan penurunan kualitas estetika nasolabial seiring waktu, sedangkan kelompok
revisi mengalami perbaikan pada seluruh parameter setelah pembedahan revisi.

Pasien A merupakan anak laki-laki berusia 8 tahun dengan celah bibir dan langit-langit
bilateral komplit. Pasien menjalani labioplasti primer pada tahun 2017, dan palatoplasti pada
tahun 2023. Hasil penilaian menunjukkan komponen bentuk hidung dan deviasi hidung dinilai
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sangat baik, batas hidung dinilai baik, dan profil hidung dinilai cukup. Berdasarakan gambar
dokumentasi, asimetri pada bibir pasien dapat terlihat cukup jelas. Menurut Rossell-Perry,!
kondisi pascaoperasi ini sangat umum dijumpai karena hipoplasia kongenital pada segmen lateral
umumnya bersifat asimetris. Teknik pembedahan primer untuk perbaikan bibir sumbing bilateral
menggunakan sayatan simetris, yang menyebabkan asimetri sekunder pada bibir. Selain itu,
deformitas skeletal yang juga sering asimetris cenderung mempertegas perbedaan tersebut.

Pasien B merupakan anak laki-laki berusia 7 tahun dengan celah bibir dan langit-langit
bilateral komplit. Operasi primer dilakukan pada tahun 2018 dan pasien memiliki riwayat
palatoplasti pada tahun 2023. Berdasarkan hasil penilaian, bentuk hidung dan deviasi hidung
dinilai sangat baik, namun batas vermilion dinilai buruk dan profil hidung dinilai cukup.
Berdasarkan gambar dokumentasi, nampak bahwa pasien mengalami notching vermilion yaitu
suatu diskontinuitas pada batas vermilion. Menurut Narayanan dan Adenwalla,* notching pada
bagian sentral bibir merupakan deformitas sekunder yang sering ditemukan pada hasil
perbaikan sumbing bibir bilateral; kondisi ini juga disebut whistle deformity. Selain itu, tampak
juga kontraktur pada jaringan parut. Menurut Shetty et al,! kondisi ini biasanya terjadi akibat
rotasi yang tidak adekuat, sehingga menarik bibir ke arah hidung dan menyebabkan
pemendekan vertikal kolumna filtrum.

Pasien C merupakan anak perempuan berusia 6 tahun dengan celah bibir dan langit-langit
bilateral komplit. Pasien menjalani labioplasti primer pada 2019. Pasien juga memiliki riwayat
palatoplasti pada tahun 2023. Rerata keseluruhan skor pasien ini lebih tinggi dibandingkan
empat pasien lainnya. Komponen bentuk hidung dan deviasi hidung dinilai sangat baik serupa
dengan lima pasien lainnya. Namun, profil hidung dinilai buruk dan batas vermilion dinilai
sangat buruk. Pasien memiliki riwayat dehisensi luka tiga hari pascalabioplasti. Dehisensi
parsial dapat menimbulkan deformitas estetika dan fungsional yang cukup berat. '

Berdasarkan analisis per komponen, skor median terendah terdapat pada bentuk hidung dan
deviasi hidung (median 1), yang menunjukkan hasil estetika terbaik dan paling konsisten antar
pasien. Sebaliknya, komponen batas vermilion memiliki variasi paling tinggi (median 2; rentang
1-5), yang menandakan adanya perbedaan hasil yang lebih mencolok antar pasien. Hasil ini juga
sejalan dengan penelitian oleh Nayak et al''! yang melaporkan bahwa dari keseluruhan sampel
penelitian tersebut, nilai baik dan sangat baik lebih cenderung diberikan pada komponen bentuk
hidung dan deviasi hidung.

SIMPULAN
Berdasarkan indeks Asher-McDade didapatkan bahwa sebagian besar pasien memiliki
hasil estetika pasca labioplasti yang dinilai baik hingga sangat baik.
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